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ABSTRAK 

Peningkatan citra adalah proses penajaman fitur tertentu dari suatu citra (seperti tepi, wilayah, atau kontras) 

sehingga citra tersebut dapat dilihat dengan lebih baik dan dianalisis dengan lebih detail. Penyempurnaan 

gambar tidak meningkatkan konten informasi gambar, melainkan memperluas jangkauan dinamis fitur dan 

membuatnya lebih mudah dan lebih akurat untuk dikenali atau diamati. Tantangan terbesar dalam peningkatan 

citra adalah mengidentifikasi dan menentukan kriteria atau fitur yang perlu ditingkatkan. Ini karena kriteria 

atau karakteristik ini bergantung pada aplikasi dan sering dikembangkan secara heuristik. Pembagian ini 

didasarkan pada wilayah dimana proses perbaikan dilakukan, dan seringkali proses perbaikan di kedua wilayah 

tersebut sama. Jika demikian, pilihan pemrosesan dalam domain Fourier memanfaatkan ketersediaan algoritma 

FFT (Fast Fourier Transform) yang cepat. Untuk mengetahui hasil perbandingan transformasi citra 

menggunakan metode Fast Fourier Transform dengan metode tradisional, membuat software perbandingan 

Fourier sebagai bahan pembanding proses transformasi citra. 
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ABSTRACT 

Image enhancement is the process of sharpening certain features of an image (such as edges, regions or 

contrast) so that the image can be seen better and analyzed in more detail. Image enhancement does not enhance 

the information content of the image, but rather extends the dynamic range of features and makes them easier 

and more accurate to recognize or observe. The biggest challenge in image enhancement is identifying and 

determining the criteria or features that need to be improved. This is because these criteria or characteristics 

are application dependent and are often developed heuristically. This division is based on the area where the 

improvement process is carried out, and often the repair process in the two areas is the same. If so, processing 

options in the Fourier domain take advantage of the fast availability of FFT (Fast Fourier Transform) 

algorithms. To find out the results of the image transformation comparison using the Fast Fourier Transform 

method with the traditional method, make a Fourier comparison software as a comparison material for the 

image transformation process. 
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1. PENDAHULUAN   

Citra merupakan representasi digital dari objek citra yang tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan manusia 

apalagi untuk zaman sekarang maupun zaman di masa yang akan datang, semua objek telah diwujudkan 

memorinya dalam bentuk citra agar objek tersebut tidak pudar di makan waktu. Secara umum, tampilan 

gambar membutuhkan banyak memori, terutama gambar berwarna dan hampir keeluruhan objek yang terdapat 

di alam semesta ini memiliki warna unik yang berbeda dan pastinya tidak hanya dalam bentuk warna hitam 
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putih [1,2]. Tentunya hal ini berdampak kuat terhadap keberadaan penyimpanan dan pengolahan data 

khususnya data citra dalam perkembangan ilmu pengetahuan di bidang informatika. Peningkatan citra adalah 

proses penajaman fitur tertentu dari suatu citra (seperti tepi, wilayah, atau kontras) sehingga citra tersebut 

dapat dilihat dengan lebih baik dan dianalisis dengan lebih detail [3,4]. Penyempurnaan gambar tidak 

meningkatkan konten informasi gambar, melainkan memperluas jangkauan dinamis fitur dan membuatnya 

lebih mudah dan lebih akurat untuk dikenali atau diamati [5,6].  

Tantangan terbesar dalam peningkatan citra adalah mengidentifikasi dan menentukan kriteria atau fitur 

yang perlu ditingkatkan. Ini karena kriteria atau karakteristik ini bergantung pada aplikasi dan sering 

dikembangkan secara heuristik [7,8]. Perbaikan citra dapat dilakukan dengan beberapa cara, yang dapat dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu perbaikan citra domain spasial dan perbaikan citra domain frekuensi (Fourire) 

[9,10]. Pembagian ini didasarkan pada wilayah dimana proses perbaikan dilakukan, dan seringkali proses 

perbaikan di kedua wilayah tersebut sama. Jika demikian, pilihan pemrosesan dalam domain Fourier 

memanfaatkan ketersediaan algoritma FFT (Fast Fourier Transform) yang cepat [11,12]. Untuk mengetahui 

hasil perbandingan transformasi citra menggunakan metode Fast Fourier Transform dengan metode 

tradisional, membuat software perbandingan Fourier sebagai bahan pembanding proses transformasi citra 

[13,14]. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian melakukan kajian teori dasar dari berbagai literature yang di dapat seperti jurnal, internet, 

berbagai macam media cetak, buku dan lainnya untuk memperoleh pengetahuan tentang perbandingan 

efisiensi transformasi citra antara metode tradisional dengan metode transformasi Fourier cepat sebagai dasar 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

a) Prosedur Rancangan 

Setelah melakukan studi pustaka atau literatur dan setelah melakukan proses pengumpulan data 

dokumenter yang telah dikumpulkan sebelumnya tentang metode Fast Fourier Transform, selanjutnya 

peneliti melakukan perancangan untuk penerapan algoritma pemrograman dan mendemonstrasikan 

perangkat lunak untuk implementasi. 

b) Analisis Kebutuhan 

Setelah melalui tahap prosedur rancangan, maka tahap selanjutnya adalah analisis kebutuhan 

perangkat lunak yaitu menginputkan data seperti yang telah direncanakan dalam tahap perancangan. 

c) Spesifikasi dan Desain 

Pada tahap ini dilakukan spesifikasi dan desain  perangkat lunak yang akan direalisasikan yaitu 

melakukan uji prgram tentang transformasi citra dan merancang program. Aplikasi transformasi citra 

ini menggunakan bahasa pemrograman java dan menggunakan piranti lunak netbean 7.0. 

d) Implementasi dan Verifikasi 

Pada tahap ini akan dilakukan implementasi dan verifikasi perangkat lunak, untuk menguji apakah 

perangkat lunak sudah berjalan sesuai dengan yang dirancang. 

e) Validasi 

Tahap ini diperlukan untuk mengevaluasi kinerja dan kehandalan perangkat lunak yang dibuat 

mengidentifikasi kendala-kendala yang ada, misalnya hasil transformasi citra yang dihasilkan. 
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Gambar 1. Prosedur Perancangan 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah penjelasa tentang tampilan hasil dari study perbandingan efesiensi transformasi citra 

antara metode konvensional dengan metode fast fourier transform.  

1) Tampilan JFrame Utama 

Pada Jframe utama ini berfungsi sebagai tampilan utama dari program aplikasi perbandingan efesiensi 

transformasi citra. Di dalam Jframe utama ini menyediakan tools bottom open image, enchance FFT, 

enchance conv, save FFT, save conv. About app, dan about me. Gambar hasil dari Jframe utama 

seperti pada gambar. 

 

 

Gambar 2. Tampilan JFrame Utama 

2) Tampilan Jframe Open Image 

Pada Jframe open image ini berfungsi untuk mengambil gambar citra yang tersimpan di dalam file 

direktori komputer dan lalu setelah file tersebut terbuka selanjutnya akan dilanjutkan ke tahap 

berikutnya yaitu untuk melakukan pengujian perbandingan efesiensi transformasi citra. Adapun tipe 

file yang dapat di buka dan di akses pada aplikasi ini berbentuk pada ekstensi jpg atau jpeg. Berikut 
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merupakan tampilan bentuk aplikasi dari hasil Jframe open image dimana dapat dilihat pengaksesan 

dalam pengambilan file pertama kali ditujukan pada file direktori my documents namun file pada 

direktori lain juga dapat di akses sesuai dengan tempat lokasi penyimpanan dari citra yang ingin 

dijadikan objek analisis, tampilannya dapat dilihat seperti pada gambar. 
 

 
 

Gambar 3. Tampilan Jframe Open Image 

Setelah file terbuka, selanjutya hasil dari citra yang sudah dipilih akan tampil di depan layar aplikasi 

dengan hasil 2 (dua citra) yaitu satu bagian untuk fast fourier transform enhancement dan bagian 

lainnya untuk hasil conventional enhancement. Adapun tampilan dari hasil setelah pemilihan file pada 

citra yang akan di proes dapat dilihat seperti pada gambar di bawah. 
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Gambar 4. Tampilan Jframe Open Image Setelah Dipilih Gambar 

3) Tampilan Jframe Enchance FFT 

Pada JFrame enchance FFT ini berfungsi untuk membuat hasil untuk enchance FFT atau peningkatan 

gambar yang di FFT. Gambar hasil dari Jframe sebelum di enchance FFT dan sesudah di enchance 

FFT seperti pada gambar. 
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Gambar 5. Tampilan Citra Sebelum Di Enchance FFT 
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Gambar 6. Tampilan Citra Sesudah di Enchance FFT 

4) Tampilan Jframe Enchance Conv. 

Pada Jframe enchance conv. ini berfungsi untuk mengkonvensionalkan gambar citra. Gambar hasil 

dari Jframe sebelum di enchance conv. dan sesudah di enchance conv. seperti pada gambar 7 dan 8. 
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Gambar 7. Tampilan Citra Sebelum di Enhance Conv. 
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Gambar 8. Tampilan Citra Sesudah di Enchance Conv. 

5) Tampilan Jframe About App 

Pada Jframe FFT berfungsi untuk memberikan informasi tentang aplikasi perbandingan efesiensi 

transformasi citra. Gambar hasil dari Jframe about app seperti pada gambar 9. 

http://e-journal.potensi-utama.ac.id/ojs/index.php/INFOSYS/index


InfoSys Journal  e-ISSN: 2798-9917 | p-ISSN: 2087-3085 

Vol. 7 No. 2 Februari 2023 Hal.142-154  152 

DOI: https://www.doi.org/10.22303/infosys.7.2.2023.142-154 

 

 Gambar 9. Tampilan About App. 

 

4. KESIMPULAN 

1) Aplikasi transformasi Fourier ini hanya membandingkan metode konvensional dan metode 

transformasi Fourier. 

2) Aplikasi pembanding citra transformasi Fourier dibuat dengan menggunakan perangkat lunak 

NetBeans 7.0 yang memudahkan pengguna untuk menggambar dan melihat. 

3) Hasil gambar FFT akan buram, dan jika Anda menjalankan pengujian FFT hingga dua atau tiga kali, 

gambar akan menjadi sangat buram. 

4) Hasil gambar perbandingan Fourier ini adalah file *.JPEG. 

5) Disarankan untuk menggunakan spesifikasi komputer yang memadai untuk menjalankan program ini. 

6) Aplikasi perbandingan kinerja citra ini bertujuan untuk membantu pengguna melakukan percobaan 

perbandingan citra antara metode tradisional dengan metode transformasi Fourier. 

7) Penulis berharap pembaca dapat lebih mengembangkan baik analisis maupun aplikasi bahasa 

pemrograman komputer lainnya. 
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